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INTISARI

Persimpangan menjadi bagian terpenting dari jalan perkotaan, sebab sebagian besar
dari efisiensi, keamanan, kecepatan, dan tingkat pelayanan jalan tergantung dari perencanaan
persimpangan. Setiap persimpangan mencakup pergerakan lalulintas menerus dan lalulintas yang
saling memotong pada satu atau lebih dari ruas persimpangan. Inilah alasan utama terjadinya
konflik dan dibutuhkannya pengendalian pergerakan lahulintas pada simpang.

Permasalahan simpang tak bersinyal umumnya diakibatkan olch pertumbuhan wilavah
dan penduduk yang ada di jolan minor. Semakin berkurangnya luas lahan diperkotaan
mengakibatkan pembangunan pemukiman dan perkantoran mulai tumbuhk di wilayah jalan yang
awalnya dianggap sebagai jalan minor, sehingga jalan minor tersebut secara perlahan berubah
Sfungsi menjadi akses utama lalulintas dari bangkitan perjalanannya. Jika keadaan tersebut terus
berlanjut maka akan menyebabkan berkurangnya kapasitas dari simpang tersebut dan juga
mengakibatkan tingginya nilai dari derajat kejenuhan, tundaan, dan peluang antrian.

Pelaksanaan penclitian ini dilaksanakan selam 3 hari dengan survai selama 12 jam
untuk setiap harinya.Penelitian ini dilaksanakan pada Hari Sabiutanggal 1 November
2012, Minggu 2 November 2012,dan Senin 3 November 2012 antara jam 06.00-18.00.Analisis data
dalam penelitian ini menggunaken peratruan MKJI, 1997,

Hasil andlisis penelitian ini adalah kapasitas terbesar untuk hari Sabtu sebesar 3.359
smpfjam hari Minggu sebesar 2.952 smpfiam dan hari Senin sebesar 3.758 smp/jam.
Derajat kejenuthan simpang tak bersinyal 3 lengan di JI: Kusumanegara — JI. Balai kota
tertinggi untuk hari Sabtu terjadi pada jam 16.00-17.00 sebesar. I, 151, hari Minggu terjadi
pada jam 16.00-17.00 sebesar 0,992 dan hari Senin terjadi pada jam 16.00-17.00 sebesar
1,373. Tundaan lalu lintas simpang (DT}) tertinggi untuk hari Sabtu terjadi pada jam
16.00-17.00 sebesar 27,147 dfsmp,untuk hari Minggu terjadi Pada jam 16.00-17.00
sebesar 14,666 dan hari Senin terjadi pada jam 16,00-.17.00 sebesar 29,650 d/smp.
Tundaan lalu lintas jalan utama (DTy,) tertinggi untuk hari Sabtu terjadi pada jam 16.00-
17.00 sebesar 16,955 d/smp, untuk hari Minggu terjadi ada jam 16.00-17.00 sebesar
10,298 dan hari Senin terjadi pada jam 16.00-17.00 sebesar 89,634 d/smp. Tundaan lalu
lintas jalan minor (D) tertinggi untuk hari Sabtu terjadi pada jam 16.00-17.00 sebesar
82,772 d/smp ,untuk hari Minggu terjadi padajam 16.00-17.00 sebesar 37,908 d/smp dan
hari Senin terjadi pada jam 15.00-16.00 sebesar 51,393 d/smp. Tundaan geometrik
simpang(DG) tertinggi untuk hari Sabtu 4,312,untuk hari Minggu 3,984 dan hari Senin
sebesar 4,000 Tundaan simpang (D) tertinggi untuk hari hari Sabtu terjadi pada jam
16.00-17.00 sebesar 31,459 d/smp,untuk hari Minggu terjadi pada jam 16.00-17.00
sebesar 18,560 dan hari Senin terjadi pada jam 15.00-16.00 sebesar 34,011 d/smp.
Peluang antrian untuk hari Sabtu terjadi pada jam 16.00-17.00, untuk dengan batas
bawah 29% - batas atas 58%, untuk hari minggu terjadi pada jam 16.00-17.00 dengan
batas atas 22% dan batas bawah 44% dan untuk hari Senin terjadi pada jam 16.00-17.00
dengan batas bawah 42% - batas atas 83%.
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